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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Agama berasal dari katalih” bahasa Arab. Dalam bahasa Arab kata ini
mengandung arti menguasai, mendudukkan, patuhsdral&kebiasaan. Menurut
istilah, ad-Din adalah ajaran tentang kewajiban dan kepatuhaaadaphaturan,
petunjuk, perintah yang diberikan Allah kepada ns#nlewat utusan-utusan-Nya
kepada orang-orang dengan pendidikan dan tefadayama menjadi kebutuhan
yang mendasar bagi eksistensi manusia dalam kedmdyp. Hal ini dikarenakan
karakteristik manusia yang membutuhkan keberadaangYSuci. Kebutuhan
manusia tersebut dapat terwadahi dalam suatu sidesrgan berbagai peraturan
yang ada di dalamnya, yang kemudian disebut deagama. Pengaruh kehadiran
suatu agama disini ikut serta dalam membentuk, ntekan pola berfikir dan sikap
hidupnya?

Dalam konteks sosial, agama tidak semata dimaletzigai ritus, doa dan
pengalaman mistik yang bersifat personal dan undmun juga hadir dengan
fungsi manifest(terbuka) daratent (tersembunyi) yang kadang tidak dikehendaki
oleh pemeluknya sendiri. Di satu sisi agama dapatjawli sarana integrasi sosial,
mengikat solidaritas sesama penganutnya wahanaippgngembangun dan
pemelihara perdamaian, sekaligus instrument yakgpefektif bagi disintegrasi
social, menciptakan konflik, ketegangan, dan perang

Saat ini agama memegang peranan yang penting daianciptakan
perdamaian di setiap daerah di negara ini. Kargrabi® tokoh agama beserta
masyarakat satu paham dalam menciptakan suasana tm@iam dan tidak

menimbulkan isu yang rentan menyebabkan konflikamslasana yang diharapkan

! Harun Nasution)slam Ditinjau dari Berbagai AspeknyJilid 1ll, Ul, Jakarta, 1985),
him. 6
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LESFI 2002), him. 2



akan dapat terwujutiBerkenaan dengan penciptaan suasana aman tersakat
hal yang seharusnya dilakukan adalah saling tolezdradap agama lain. Toleran
tidak berarti mencampuradukan agama, namun toledafeh sikap menghormati
dan menghargai kepercayaan dan keyakinan agama lain

Sejarah banyak mencatat berbagai macam konflikpdaang di kalangan
umat manusia, baik konflik antar suku, negara maugmnflik atas nama agama.
Ini semua dilandasi pada kesalahfahaman ataupumixersampaikanya informasi
dengan baik. Berapa banyak nyawa melayang dan bdikkan karena tujuan-
tujuan yang tidak semestinya. Dalam konflik atasy@agama misalnya, tercatat
sebuah perang besar yang disebut dengan perahg(tb&liholy war) yang masih
meninggalkan trauma bagi sebagian besar pengikamagbaik Islam maupun
Kristen hingga saat ini. Tidak hanya Kristen Islgamg mengalami ketegangan isu
konflik agama ini, bahkan Islam dengan Islam yamegbbda pemahaman, atau
agama lain juga ikut merasakan ketidakharmonis&uimyan sosial masyarakat.

Selain itu berapa banyak kekerasan yang terjabeddagai belahan dunia
yang juga melibatkan nama agama secara tidak laggseperti kekerasan yang
terjadi di Bosnia, Palestina, Irlandia, Thailand|g®ka hingga Irak yang membuat
ada jarak dan sekat yang cukup lebar antar penadakna, sehingga konsepsi
terhadap pemeluk agama lain seringkali dipenuhgderberbagai kecurigaan yang
pada akhirnya membangunkan kembali konflik atasanagama.

Muslim Moderate Society (MMC) mencatat sepanjan@92@ingga 2011
tidak kurang dari 152 kasus kekerasan atas namaaageelibatkan Organisasi
Kemasyarakatan (Ormas) brutal. Kekerasan tersepjatdt secara terorganisir dan
sistematis, karena dilakukan dengan perencanaaangiaBeperti penyerangan
terhadap Jamaah Ahmadiyah Indonesia (JAl) di Ciket®ndeglang pada 6
Februari 2011, dan setelah itu kekerasan berlagdakdng yang sama pecah
kembali di Temenggung, Jawa Tengah. Ada tiga Gemaj@ dirusak dan puluhan
kendaraan dibakar, dan beberapa bangunan dirusejadign tersebut makin

memperjelas betapa suramnya toleransi dalam kewidopasyarakat beragama di
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Indonesia. Pembakaran kompleks Pesantren Islanh Syi@usun Nangkernang,
Desa Karang Gayam, Kecamatan Omben, Kabupaten &gimdadura, Kamis, 29
Desember 2014.

Hubungan antar umat beragama di Indonesia diwapa@siang surut.
Sehingga kesimpulan secara generalisasi terhadbpnpan keberagamaan di
Indonesia tidak mudah untuk dilakukan. Ditengahakaya isu ketidakharmonisan
hubungan intern, antar umat beragama ternyata radsilbanyak potret kehidupan
damai. Di kecamatan Wates Kediri, misalnya umast€n dari Gereja Kristen Jawi
Wetan biasa menyelenggarakan perayaan Hari Rayal Nataknya perayaan
Lebaran. Mereka juga menyediakan kue bagi tamu pardatangan, tamu itu tidak
hanya datang dari umat Kristiani saja namun umkmisjuga ikut bertamu.
Harmoni yang sama bisa dilihat pula dalam huburaggar umat Islam dan Khong
Hu Chu di Jambi. Hal ini bisa dirasakan dengan ringei Klenteng yang berdiri
disamping Masjid. Ketika masing-masing umat beragamengadakan suatu acara
besar, lokasi parkir yang disediakan adalah Matkgjiu Klentend.

Kehidupan yang damai merupakan dambaan semua unaausia.
Kehidupan damai yang dilandasi oleh saling menghiasgling menghormati, dan
saling menerima akan menciptakan ketenangan hidigejahteraan, dan keadilan.
Sebaliknya, kehidupan yang penuh konflik akan nmakan kegalauan dan
bahkan kekerasan dalam kehidupan. Kehidupan yamgidaukan hanya tuntutan
sosiologis dan psikologis, tetapi juga merupakamuttan religius dalam semua
ajaran agami.

Ajaran damai adalah ajaran yang bersifat univekaatna terdapat dalam
setiap agama dan semua peradaban. Oleh karerseiiap pemeluk agama dan
semua manusia berkewajiban untuk selalu membangwayh damai dalam
kehidupannya. Kehidupan dan budaya damai bukan ekorsemata, tetapi

membutuhkan praktek secara bersama dari selurisafamasyarakat. Damai yang

® Disampaikan dalam Seminar Multikultural di Yogyetkal9 Oktober 2012 oleh BEM-J
Perbandingan Agama.

" Ahwan Fanani dalam Majalah AMANAT edisi 121, Sepber 2012 dalam kolom
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diharapkan adalah damai positif dimana berjalarsgyaua lembaga, lapisan dalam
suatu masyarat dan tidak adanya diskriminasi dasimg-masing lapisadn.

Dari gambaran realitas di atas, dan berangkatsdéah satu keunikan dalam
realitas, ada salah satu daerah lagi di Kebumguatriga di desa Purwodadi
kecamatan Kuwarasan yang masyarakatnya hidup rukam damai dalam
keberagamaannya. Sebagai gambaran awal di desadadwbisa tumbuh tiga
agama yaitu Buddha, Islam dan Kristen. Mengenai gasisi keberadaan umat
beragama di Purwodadi pemeluk agamanya hampir aed#a di perkirakan
sekitar 30% Budha, Kristen 25%, sedangkan Islam .4S@tain itu secara fisik
terdapat tiga tempat ibadah dari komunitas agammy y#erbeda dan letaknya
berdekatan. Jika dilihat dari sebelah utara adaj&dferasulan Baru, kemudian
sebelah selatannya kurang lebih 25 M ada WiharahiRotl, lalu tidak jauh dari
Wihara ada Masjid besar beserta Pondok Pesantrelaldid yang mempunyai
santri dari berbagai wilayah sekitar Purwod3di.

Meskipun disebutkan bahwa salah satu aspek yangggaaggu
terwujudnya kerukunan antar umat beragama adalesogdan pendirian rumah
ibadah, namun hal tersebut sudah teratasi. Dengmmya Keputusan Departemen
Agama dan Menteri Dalam Negeri bersama majelisdisaggama yaitu Majelis
Ulama Indonesia (MUI), Persekutuan Gereja-gerefiotesia (PGI), Konferensi
Waligereja Indonesia (KWI), Parisada Hindu Dharmadohnesia (PHDI),
Perwakilan Umat Budha Indonesia (WALUBI) melalualdig yang intensif, serius
dan berulang-ulang selama enam bulan yang benmesitapai kesepakatan dan
dituangkan dalam “Peraturan Bersama Mentri Agama Mantri Dalam Negeri
tentang Pedoman Pelaksanaan Tugas Kepala Daerahvdkih Kepala Daerah
dalam Pemeliharaan Kerukunan Umat Beragarha”.

Dari penjelasan diatas posisi rumah ibadah jugek tidenjadi pengaruh atau
pemicu terjadinya konflik antar umat beragama dsad®urwodadi Kecamatan
Kuwarasan yang terdapat rumah ibadah berbeda-beadis{ tersebut dapat

°® Eka Hendry Ar,Sosiologi Konflik (Telaah Teoritis Seputar Konfllen Perdamaian),
(Pontianak: STAIN Pontianak PRESS, 2009), him.159
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Negeri (PBM) No. 9 dan No. 8 Tahun 20(0B8akarta: CV Prasasti. 2009), him. 1-2



terlihat karena masih adanya kehangatan, keakdaddetangga dan berhubungan
social antar umat yang satu dengan yang lainnydanbanelakukan kegiatan-
kegiatan sosial, mereka juga saling gotong roy@hbggaimana budaya masyarakat
jawa yang ada di desa tersebut yang tetap mereipktn sampai saat ini. Salah
satu contohnya ketika ada umat Islam yang mempumgjatan pernikahan, umat
Kristen dan Budha juga ikut membantu serta mendwrapelamat?

Hamparan sawah yang luas nan hijau serta pepoltirsbrang jalan dan
di samping rumah-rumah warga menambah indah dark ggfmandangan desa
Purwodadi. Sawah yang mengelilingi desa ini memhbnasyarakatnya bekerja
sebagai petani dan bercocok tanam di sawah ters8bmtah mereka biasanya
ditanami palawija, padi dan lain-lain. Jika musimniarau datang mereka tidak
kehabisan akal, mereka masih tetap bisa bekerjgatlemengolah tanah mereka
menjadi batu bata yang nantinya bisa dijual. Tidanya bercocok tanam,
masyarakatnya ada yang berdagang dipasar, wirasweesjawai negeri sipil, dan
banyaknya warung-warung dipinggir jalan menandakahwa masyarakatnya
bekerja keras dalam rangka untuk memenuhi kebutylatr

Berangkat dari latar belakang diatas maka penettarik untuk melakukan
penelitian tentangdBudaya Damai Antar Umat Beragama Di Desa Purwodadi

Kecamatan Kuwarasan Kabupaten Kebumen”.

B. Rumusan Masalah
Sesuai dengan latar belakang yang telah penulisikakan di atas,

maka rumusan masalahnya, adalah:

a. Bagaimana bentuk budaya damai di desa Purwodadamegan
Kuwarasan Kabupaten Kebumen ?

b. Bagaimana peran tokoh agama dalam melaksanakagéddmai ?

c. Apa sajakah faktor-faktor pendukung dan penghandxdksananya
budaya damai di desa Purwodadi ?

12\wawancara dengan ibu Siti warga di Purwodadi,dahf9 September 2013.
13 pengamatan dan wawancara dengan Tabiq warga Padliyehggal 19 September 2013



C. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah :
a. Untuk mengetahui bagaimana bentuk budaya damai gdagukan
warga masyarakat desa purwodadi.
b. Untuk mengetahui peran tokoh agama dalam menjagmybudamai.
c. Untuk mengetahui faktor-faktor pendukung dan pendiat
terlaksanya budaya damai di Desa Purwodadi Kecamatavarasan

Kabupaten Kebumen.

D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu :
a. Menambah wawasan tentang budaya damai pada maalyayakg
berbeda agama.
b. Bisa menambah literatur kemasyarakatan bagaimapayaukita bisa
hidup damai dalam masyarakat yang plural.
c. Sebagai upaya dalam menjaga perdamaian antar @msgama melalui

budaya damai antar agama.

E. Kajian Pustaka

Berdasarkan pengamatan penulis sampai saat irdp&trdeberapa
karya berupa, artikel, laporan penelitian, risesgtganaan dan buku yang
membahas tentang hubungan antar agama. MisalnyaKenukunan antar
umat beragama, interaksi dan paham keagamaan.

Karya yang ditulis oleh Amanatun Nafsiyah yang beuj:
Kerukunan Antar Ummat Beragama Studi Hubungan Idemgan Kristen
Di Desa Losari, Kecamatan Grabag, Kabupaten MaggfdrDalam skripsi
ini dibahas mengenai pola kerukunan dalam interameg itu sendiri
ataupun antar agama yang menjadikan di desa Losadapat menjaga

kerukunan ditengah maraknya konflik antar agamaaWmn dalam hal ini

14 Amanatun Nafsiah,Kerukunan Antar Ummat Beragama Studi Hubungan Idlemgan
Kristen Di Desa Losari, Kecamatan Grabag, Kabupakéagelan” (Skripsi Fakultas Ushuluddin
IAIN Walisongo Semarang, 2006)



perdamaian yang tercipta masih dalam kondisi dawegatif jika dilihat dari
peranan jajaran pemerintahannya.

Kapita Selekta Kerukunan Antar Umat beragayaamg didalamnya
memaparkan berbagai makna teologi perdamaian, kagiéing, dan cinta
kasih perspektif agama — agama dalam konteks keaidypluralisme di
Indonesia. Didalam buku tersebut menjelaskan batevasemua agama :
Islam, Kristen, katolik, Hindu, Budha, dan Konghuckimana agama
sangat berperan penting dalam menciptakan kehidygiag damai. Karena
sesungguhnya kehadiran agama sebagai kontrol sdsiam kehidupan
sehari — hari. Ajaran perdamaian baik yang tertdlisdalam kitab suci
agama ataupun yang hanya di sampaikan oleh tokammagnemang sudah
menjadi keharusan tiap — tiap umat beragdma.

Kemudian dalam laporan penelitian Arifuddin Ismalikk yang
dilakukan ‘Merajut Kerukunan Umat Beragarhanenjelaskan aspek —
aspek interaksi yang dilakukan masyarakat setesgyéd ajaran agama dan
budaya masyarakat.Dimana masing — masing anggotsyanakat
memegang peran yang penting dalam menjaga kerukanér umat
beragama.Dan mereka semua yang ada disini mengargkehidupan yang
aman, tentram dan damai tanpa memandang agamaaistapus socidf

Sementara itu, Elga Sarapung dalam bukunya yanmgduSejarah,
Teologi dan Etika Agama — Agargang berisi bagaimana masing - masing
agama mengajarkan Etika sosial dalam bergaul dengssyarakat tanpa
memandang agama. Dalam bukunya tersebut juga raskgel point — point
etika social perspektif agama, misalnya etika galimenghormati,
menghargai nilai kemanusiaan dalam kehidupan somaly beraneka

ragam’’

> Tim Penulis FKUB,Kapita Selekta Kerukunan Antar Umat Beragaf@amarang:
FKUB.2009)

18 Ariffudin dkk, “Merajut Kerukunan Umat BeragarhgSemarang: CV Robar Bersama,
2011)

" Elga Sarapung,Sejarah, Teologi dan Etika Agama-aga(Yagyakarta: DIAN/

INTERFIDEI, 2003)



Sementara Sulaiamn dkk dalam buku yang berji@arifan Lokal
Pada Masyarakat Multikulturayang mengkaji bagaimana budaya lokal bisa
berkembang dalam masyarakat dalam menjaga perdaamgar umat
beragama. Budaya lokal disini misalnya rumah adafird fungsinya
sebagai tempat berkumpulnya tokoh agama, tokoh amasyt dalam
bermusyawarah antar anggota masyarakat ketika adalam yang sedang
terjadi atau hanya sekedar mengadakan pertemusat bia

Dalam bukuPendidikan Tanpa Kekerasayang ditulis oleh Abd
Assegaf menuliskan point budaya damai dalam kehidug/alaupun dalam
hal ini lebih mengarah pada pendidikan namun menpanulis aspek
budaya dami bisa diterapkan dalam kehidupan aniat beragam&.

Dalam tulisannya yang berjudMakna Agama dalam Masyarakat
Jawa, Muhammad Damami mendeskripsikan tentaMgorld View
(pandangan hidup) orang jawa dalam memahami kederay masyarakat
dengan konsepanunggaling Kawulo GustiDalam konsep manunggaling
kawula gusti dijelaskan bahwa dalam masyarakat agéatam bergaul atau
memandang seorang manusia tanpa membeda — bedakaedi suku, ras,
agama ataupun status sosial yang masing — masingpomyai hak
diperlakukan sam&’

Dalam Jurnal yang bertemakan sosial keagamaan igenul
menemukan penelitian Perbandingan AgafRendidikan Damai Bagi
Anak — Anak Korban Konflik’oleh Sukendar.Pendidikan damai yang
meliputi pengelolaan keragaman, pembagian uand jasaian yang adil,
keadilan gender, pendidikan kesabaran serta pemrbadengan warga
masyarakat dan pendidikan life skills. Pendidikaméi ini nantinya bisa
diterapkan ketika mereka berhadapan langsung dengasyarakt yang

beragam macamnya. Kemudian Syaifuddien Zuhriy niten&Budaya

8 Sulaiman dkk, Menguak Makna Kearifan Lokal Pada Masyarakat Multikral
,(Semarang: Robar Bersama, 2011)

19 Abd AssegafPendidikan Tanpa Kekerasaif Yogyakarta: Tiara Wacana, 2004)
2 Muhammad DamamiMakna Agama Dalam Masyarakat Jaw@ ogyakarta: LESFI,

2002)



Pesantren Dan Pendidikan Karakter Pada Pondok PwsanSalaf” yang
mengungkapkan adanya beberapa budaya yang diterajgam kegiatan
sehari — hari para santri. Karena diyakini bahwdalya disiplin, mandiri,
kebersihan, kerapihan dan budaya peduli akan |imgga sekitar akan
terlaksana karena dibiasakan. Pendidikan yangagitan di pesantren salaf
ini menekankan pada pembiasaan aktifitas keseheréaeka’*

Selain itu dalam harmoni jurnal Multikultural danukagama oleh
Abd Mas’ud yang membahas tentang “Umat Beragankabupaten Kediri
: Antara Harmoni dan Konflik” yang didalamnya mdagkan bahwa
kerukunan antar agama disana cukup kondusif. Pendoterciptanya
keadaan yang kondusif karena adanya kearifan Ilekah peran tokoh
agama dan tokoh masyarakat daerah Kediri senditairSitu masyarakat
tidak mempermasalahkan hal — hal yang dapat mekoiaflik.?*

Dari berbagai pemaparan tentang buku-buku dan itienetli atas
penulis belum menemukan secara spesifik bentuk yaudkmai yang
berkembang di masyarakat plural serta aspek bud&pmgai potensi
perdamaian dalam bermasyarakat belum mendapatkajabpean yang
signifikan. Walaupun dalam beberapa buku ditemus@ngertian budaya
damai saja namun belum sampai pada pembahasamgmalam. Hal ini
yang menjadi perhatian penulis, karena budaya daaatu masyarakat
akan sangat mempengaruhi kehidupan yang damai &hysudi Desa
Purwodadi Kecamatan Kuwarasan Kabupaten Kebumen.

F. Metodologi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Dalam rangka penelitian skripsi, agar nantinya tapencapai
derajat ilmiah, maka dalam penelitian penulis tidzéika lepas dari
penggunaan beberapa cara/metode yang relevan dpegasasalahan
penelitian ini. Penulis melakukan jenis penelititapangan f(eld

research) yang pada hakikatnya merupakan metode untuk mekeam

2 Jurnal Penelitian Sosial Keagamaan, Fakultas lughin 2011 him 280 - 230
22 jJurnal Harmoni, Fakultas Ushuluddin, Volume X, mord, Edisi April — Juni 2011
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secara khusus realitas yang tengah terjadi di malsy&> Metode
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini aldaldeskriptif-
analisi$* Penelitian ini diharapkan memberi gambaran sedaca dan
sistematis mengenabudaya damai dengan menyusun data-data
lapangan dan litelatur yang telah dikumpulkan, ke
menjelaskannya dan menganalisanya.

2. Pendekatan

Pendekatan masalah yang digunakan adalah pendekatan
fenomenologyaitu pendekatan masalah dengan melihat dan membaha
suatu permasalahan dengan menitikberatkan pad&-aspek yang
berkaitan dengan interaksi sosial dalam suatu malsyga perilaku
manusia dari segi kerangka berpikir maupun caranolkk orang-orang
itu sendiri®®
Sedangkan menurut Husserl, fenomenologi sebagajkpgan

terhadap cara manusia memikirkan benda-benda damahdi sekitar
dan mengalami melalui pengalaman panca indranyda Pandekatan
fenomenologi yang terpenting adalah apa yang mlialerang dan
bagaimana ia menafsirkan dunia. Kemudian fenomgnaldalah cara
agar kita benar-benar mengetahui apa yang dialaamgolain dengan
cara langsung kita mengalaminya sendfri.

3. Sumber Data
Sumber data yang penulis gunakan dalam penuliseadalah sebagai
berikut :

2 Kartini Kartono, Pengantar Metodologi Riset Sos{@andung: Mandar Maju, 1990),
him. 32

24 Deskriptif berarti menggambarkan secara tepat sifat-sifat vithai keadaan,

gejala/frekuensi adanya hubungan tertentu antaadusgejala dengan gejala yang lain dalam
masyarakat.

Analisis adalah jalan yang dipakai untuk mendapatkan ilrangptahuan ilmiah dengan
mengadakan perincian terhadap objekyang diteliigda jalan memilah-milah antara pengertian
yang satu dengan yang lain untuk memperoleh kejelasengenai sesuatu. Sudavtetodologi
Penelitian Filsafat (Jakarta: Raja Grafindo Persada.1996), him. 47-59

% Moh.KasiramMetodologi Penelitian Kuantitatif - Kualitatif, Malang: UIN-MALIKI
PRESS, 2008), (Anggota IKAPI). him. 177

% Bagong Suryanto dan Sutinah, (eddtode Penelitian Sosial Berbagai Alternatif
Pendekatan(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2007), 118
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a) Sumber Primer
Sumber primer yaitu sumber utama yang dijadikanabah
penelitian dalam penulisan skripsi ini. Oleh kareskripsi ini
merupakan penelitian lapangan, maka sumber priraer@mgalah
data-data yang diperoleh dari lapangan, yaitu &esaodadi, baik
melalui wawancara maupun pengamatan yang dilakigkagsung
berdasarkan data yang ada di desa Purwodadi.

b) Sumber Sekunder

Sumber sekunder vyaitu sumber yang menjadi bahan
penunjang dalam melengkapi analisa dari peneliieAdapun yang
dijadikan yaitu buku-buku bacaan yang sesuai dengasus
penulisan skripsi ini, jurnal, majalah ataupun inés.

4. Metode Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data lapangan, digunakan berbigdamik
pengumpulan data, diantaranya:

a) Wawancara, adalah dialog yang dilakukan oleh pewesra untuk
memperoleh informasi dari terwawancara. Wawancatau a
interview digunakan oleh peneliti untuk menilai keaddaBumber
data yang digunakan manusia dalam penelitian disetiarman
yang dipilih secarapurposive sampling,dengan kecenderungan
peneliti untuk memilih informan yang dianggap mdagei
informasi secara mendalam dan dapat dipercaya umtakjadi
sumber data yang mantap. Bahkan dalam pelaksaragumppulan
data, pilihan informan dapat berkembang sesuai tkbbn dan
kemantapan peneliti dalam memperoleh data. Wawaneasebut
penulis tujukan diantaranya :

- Ulama dan tokoh masyarakat baik Islam, Budha maudrisien di

desa Purwodadi

27 suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian(Studi Pendekatan Parki@iekarta: Rieneka
Cipta, 1998), him. 145
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- Sebagian umat Muslim, umat Budha dan umat Kristerdata
Purwodadi
Metode wawancara difungsikan untuk mengumpulkana dat
dalam bentuk kata-kata dan data tersebut merupsdah satu sumber
data utama dari informan yang diwawancarai, kemudiamber data
utama dalam bentuk kata-kata dicatat melalui cata¢aulis.
b) Metode observasi
Yaitu usaha-usaha mengumpulkan data dengan pergamat
dan pencatatan secara sistematis fenomena yandididlise
Observasi juga berarti mengamati dan mendengamdatagka
memahami, mencari jawaban, mencari bukti terhadamprhena
sosial agama selama waktu tertentu tanpa mempédnganomena
yang di observasi, dengan mencatat, merekam, metrfetromena
tersebut dalam rangka mengumpulkan ddara melaksanakannya
adalah peneliti datang langsung ke obyek penelitisiok melihat,
mengamati situasi dan kondisi yang ada di masyarsdaebut
untuk mendapatkan data yang valid, kemudin menosasecara
sistemati<®
Sedang obyek yang di observasi meliputi perilaka sigap
warga masyarakat Islam, Budha, Kristen, aktivitakoh agama,
aktivitas perangkat desa, kegiatan sosial keagaseerti kesenian,
kerja bakti, dan lain-lain. Observasi praktek b&nbwdaya damai
berdasarkan pola interaksi hubungan antar masyardikadesa
Purwodadi. Observasi dilakukan dari tanggal 1-12evaber 2013.
c) Dokumentasi,
Yaitu mencari data mengenai hal-hal / variabel yadg di
lapangan da nada di kepustakaan baik berupa catagarskrip,
buku-buku surat kabar dan lain sebagaitlya.

2 bid., him. 128

29 Cholid Narbuko dan Abu Ahmadiletode PenelitiatfBumi Aksara,Jakart, 2003), him.
162.

30 Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan PraktgRineka Cipta,
Jakarta: 2002), him. 2006
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5. Analisa Data
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. As&s yang
digunakan adalah analisis induktif, yaitu mengamldata lapangan
yang diperoleh dari warga masyarakat desa Purwoskti litelatur-
litelatur yang bersifat khusus, kemudian diolah uknmendapatkan

kesimpulan yang umum.

G. Sistematika Penulisan

Agar penelitian ini dapat mengarah pada suatu nupemelitian, maka
di susun sistematika sedemikian rupa yang terdiri ltma bab yang masing-
masing mempunyai karakteristik yang berbeda namafand kesatuan
berkaitan dan saling melengkapi.

Bab I, merupakan bab pendahuluan yang menguraikaaras garis
besar tentang penulisan skripsi ini dan akan merighean pada bab-bab
sesudahnya. Meliputi : latar belakang masalah, ok@msalah, manfaat
penelitian,tujuan penelitian, kajian pustaka, metpénelitian dan sistematika
penulisan,

Bab Il, merupakan kajian pustaka tentang budayaadantentang
prinsip damai dari perspektif tiga agama: Islamsten dan Budha.

Bab Ill, Aktivitas Sosial Keagamaan di desa Purvebhgang meliputi ;
keadaan sosial, budaya dan ekonomi, pendidikata sd&tivitas keagamaan
masyarakat desa Purwodadi. kemudian bentuk budayaiddan peran tokoh
agama dalam melaksanakan budaya damai.

Bab IV, berisi analisa yang dilakukan oleh pentdihadap data yang
diperoleh dari bab-bab sebelumnya, khususnya balahl dalam bab ini untuk
menjawab persoalan yang diajukan dalam Bab |. M#lip corak budaya
damai, peran tokoh agama dalam melaksanakan budagzai di desa
Purwodadi serta faktor pendukung dan penghambatylaudamai serta solusi
yang diajukan dalam menyelesaiakan hambatan.

Bab V, penutup dan berisi kesimpulan dan saranranshaik kepada
warga desa Purwodadi itu sendiri atau kepada tagdma, pemerintahan,

masyarakat luas pada umumnya dan merupakan papaveaban dari
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persoalan-persoalan yang ditanyakan dalam babusebgh. Dalam bab ini

terdiri dari kesimpulan, saran-saran kemudian fdiakengan penutup.



